
Tanya Jawab buku 1 pertanyaan No. 3: 

 

Pertanyaan No. 3    : 

Apakah artinya Interpretasi sendiri? Dalam cara bagaimanakah 

seseorang diilhami? Dan melalui siapakah Ilham bekerja? 

 

Jawab: 

………… 

Ingatlah juga, bahwa praktik membanding-bandingkan 

ucapan-ucapan yang dilepaskan dari isi konteks tulisan pada 

dasarnya adalah tidak jujur, dan kini telah menimbulkan 

kekacauan-kekacauan dan penggunaan-penggunaan 

kebenaran secara tidak pada tempatnya, sama seperti halnya 

pertikaian yang sengaja dilakukan dalam tantangan Setan 

melawan Kristus : "Jika Engkau benar Anak Allah, buangkanlah 

diri-Mu ke bawah, karena ada tertulis, bahwa la akan 

memberikan malaikat-malaikat-Nya mengawasi Engkau, dan 

di dalam tangan merekalah mereka akan memikul Engkau, 

supaya tidak pada sesuatu saat terantuk kaki-Mu pada batu." 

Matius 4 : 6. 

Dari hal-hal yang sedemikian jauh telah dikemukakan, cukup 

kita saksikan dengan jelas, bahwa hasil-hasil akhir dari pada 

Ilham itu jatuh dalam dua kategori --- yaitu Ilham dalam kata-

kata atau Ilham dalam pendapat-pendapat. Gambarannya 

secara terperinci sebagai berikut : seseorang malaikat muncul 



dan mengatakan kepada seseorang : "Tuhan pada sesuatu saat 

yang sedemikian ini dan sedemikian ini akan berbuat demikian 

dan demikian kepada umat-Nya. Sampaikanlah kepada 

mereka pekabaran ini, dan tunjukkanlah itu kepada mereka 

dari Alkitab yang benar, karena nabi-nabi telah 

membicarakannya di dalamnya di zaman dahulu.” Pekabaran 

malaikat itu harus disampaikan dengan setia sesuai pendapat 

itu ; walaupun jelas pilihan kata-kata, yang menyimpang dari 

kutipan-kutipan itu perlu diserahkan kepada juru-kabar itu 

sendiri. Akibatnya, setiap saat ia melihat kemungkinan untuk 

membuat pendapat yang diilhami itu menonjol dengan lebih 

jelas dan lebih berkuasa, juru-kabar itu berada di bawah 

kewajiban moral yang dalam untuk selalu memperbaiki 

bahasanya. Hanya dengan demikian aliran pendapat yang 

diilhami itu dapat menjadi makin maju, makin jelas dan indah. 

Selanjutnya, ada beberapa hal dalam kaitannya dengan aspek-

aspek tertentu dari setiap pekabaran yang memerlukan 

penjelasan. Tetapi, penjelasan yang sedemikian ini tidak dapat 

lebih luas dari pada terang yang bercahaya pada waktu itu. 

Dan terang itu dapat datang hanya dari dalam pekabaran itu 

sendiri, atau kembali, ia itu dapat keluar dari suatu pengertian 

yang terbatas yang biasa untuk saat "pada waktu itu" --- yaitu 

suatu pengertian yang dibagikan oleh juru-kabar itu sendiri. 

Suatu hal yang sedemikian ini terdapat dengan Yahya 

Pembaptis. Telah diilhami untuk hanya menyatakan 

kedatangan Raja itu, namun Yahya telah ditantang dengan 

pertanyaan mengenai pendirian kerajaan itu. la telah 

menjawab sejalan dengan pengertian biasa yang ia miliki sama 

seperti pengertian yang dimiliki orang banyak itu dari hal 



kerajaan --- bahwa apabila Raja itu datang la pasti akan 

mendirikan kerajaan-Nya lalu dengan demikian membebaskan 

umat-Nya dari belenggu Romawi. Tetapi setelah pada akhirnya 

Kristus muncul, la menjelaskan bahwa saat bagi pendirian 

kerajaan itu, dan bagi belenggu Romawi untuk disingkirkan 

dari pikulan umat-Nya belum lagi datang. Maka orang-orang 

yang benar-benar "bijaksana" tidak merisaukan ajaran-ajaran 

yang pincang ini, melainkan dengan gembira menyambut 

kebenaran itu dalam bentuk perkembangannya, lalu keluar 

dengan makin naik dan terus naik pegangan-pegangan 

kerohaniannya, sedangkan orang-orang yang terantuk pada 

perbedaan ini ada yang menyangkal Yahya sebagai nabi palsu 

lalu menyambut Yesus sebagai Kristus, atau menyambut Yahya 

sebagai nabi yang benar dan menolak Jesus sebagai seorang 

Kristus palsu, lalu dengan sendirinya jatuh makin jauh ke 

belakang dan ke bawah sampai mereka kemudian tidak lagi 

menjadi pengikut-pengikut Kristus ataupun Yahya. 

Semua cara dari Ilham adalah tetap sama di masa lalu, hari ini, 

mau pun besok. Oleh sebab itu, maka pertanyaan-pertanyaan 

yang berkenan dengan kebenaran yang diungkapkan harus 

dijawab dalam cara yang sama di waktu ini seperti halnya di 

zaman Yahya. Dan dengan demikianlah sekarang seperti 

halnya di masa lalu orang-orang yang suka mengeritik, yang 

tidak mau percaya, dan yang ragu-ragu akan menemukan 

banyak cantolan untuk menggantungkan keragu-raguan 

mereka. Tetapi sama halnya sekarang seperti di masa lalu 

orang-orang yang suka ragu-ragu itu akan terbawa dalam 

kepintarannya sendiri. 

……….. 



 

Sebagai akibatnya, meskipun semua terang kini bercahaya, 

namun orang banyak secara bodoh terus pergi sambil 

berlindung di bawah tudungan Setan, sambil pada saat yang 

sama membantu menarik dan menahan rombongan orang 

banyak yang lainnya ke bawah tudungan yang sama dengan 

mereka. 

 


